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ABSTRAK 
Nama                     : SULVIANA SYAM 
NIM                       : 20300114026 
Fakultas/jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan /Manajemen Pendidikan Islam  
Judul                      : Pengaruh Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Terhadap Kepuasan Peserta Didik di MAN 1 Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) Untuk mendapat gambaran mengenai 
penerapan manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar, (2) Untuk 
mengetahui tingkat kepuasan peserta didik terkait manajemen sarana dan 
prasarana di MAN 1 Makassar, (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap kepuasan 
peserta didik di MAN 1 Makassar. 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah guru yang berjumlah 
70 orang, dan peserta didik yang berjumlah 137 orang. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh jumlah guru yaitu 70 orang, dan sampling yang 
digunakan oleh peneliti adalah “sampel jenuh”. Sedangkan untuk Sampel siswa 
dalam penelitian ini yaitu 52 orang dengan menggunakan teknik “Random 
Sampling” yakni pemilihan sekelompok subyek (pengambilan sampel yang secara 
acak). Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan: (1) Penerapan manajemen 
sarana dan prasarana berada pada kategori sedang yaitu dengan presentase 61% , 
(2) tingkat kepuasan peserta didik berada pada kategori sedang yaitu presentase 
61,5%, (3) Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,086 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2, 000, maka HO ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan manajemen sarana dan prasarana berpengaruh 
terhadap kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah dengan pengelolaan sarana dan 
prasarana yang optimal maka dapat mempengaruhi kepuasan peserta didik, 
sehingga dapat mendukung suksesnya kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini 
berarti bahwa setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan yang baik. 
Karena dengan pendidikan segala potensi dan bakat yang terpendam dapat 
ditumbuh-kembangkan, yang diharapkan akan dapat bermanfaat bagi diri pribadi 
maupun kepentingan orang banyak. 
Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 
kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting.Pendidikan 
pertama kali yang kita dapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 
merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 
melalui proses pembelajaran dan atau dengan cara lain yang dikenal dan diakui 
oleh masyarakat. Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat urgen dalam 
kehidupan manusia.Dalam kenyataannya, pendidikan telah mampu membawa 
manusia kearah kehidupan yang lebih beradab.Pendidikan telah ada seiring 
dengan lahirnya manusia, ketika manusia muncul di ranah itu pula pendidikan 
muncul.Pendidikan juga merupakan investasi yang palingutama bagi bangsa 
apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang.1 
                                                          
1Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Pendidikan Secara Mandiri (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2011), h. 247. 
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Suksesnya pembelajaran di sekolah didukung oleh adanya pendayagunaan semua 
sarana dan prasarana  pendidikan yang ada di sekolah secara efektif dan efisien. 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut perlu didayagunakan dan 
dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu di 
maksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa 
berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan 
kegiatan yang amat penting di sekolah karena keberadaannya akan sangat 
mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah.2 
Pentingnya sarana dan prasarana guna menunjang proses pendidikan, 
diatur oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, BAB XII pasal 45: 
1. Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
social, emosional, dan kewajiban peserta didik. 
2. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada 
semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 1.3 
Dalam al-Qur’an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa 
pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan.Makhluk Allah 
berupa hewan yang dijelaskan dalam al-Qur’an juga bisa menjadi alat dalam 
pendidikan yaitu, dalam QS. al- Nahl/16:68-69 sebagai berikut: 
                                                          
2Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan Dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 103. 
3Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional  (Bandung: Fokusmedia, 2006), h. 30.  
3 
 
 
 
 
 َِّتّا ِنَأ ِلْحَّنلا َلَِإ َكَُّبر ىَحْوَأَو( َنوُشِرْع َي اَّمَِو ِرَجَّشلا َنِمَو اتًوُي ُب ِلاَِبْلْا َنِم يِذ68 ِك َِبر َلُبُس يِكُلْسَاف ِتاَرَمَّثلا  ِلُك ْنِم يِلُك َّثُ )
  مْوَقِل اَةَيَلَ َكِلَذ فِ َّنِإ ِساَّنِلل ٌءاَفِش ِهيِف ُُهناَوْلَأ ٌفِلَْتُمُ ٌباَرَش َاِنِوُُطب ْنِم ُجُرَْيَ الًُلُذ ( َنوُرَّكَف َت َي69) 
Terjemahnya: 
Dan Tuhamu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohonkayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia." 
(68)Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang memikirkan.(69)4 
Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media 
atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran Allah yang 
pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan seorang hamba 
kepada Allah swt.  
Salah satu masalah yang dihadapi sekolah adalah masalah sarana 
pendidikan.Sarana belajar yang lengkap akan menunjang konsentrasi belajar 
peserta didik. Seseorang yang belajar dibutuhkan konsentrasi yang penuh, 
perhatian sepenuhnya, dan pemusatan terhadap suatu hal dengan 
mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. 
Konsentrasi ini tidak akan berjalan dengan baik apabila tempat atau alat 
yang digunakan tidak mencukupi. Masalah sarana pendidikan yang sering 
dihadapi setiap sekolah antara lain sarana penunjang yang kurang memadai dan 
pengelolaansarana prasarana kurang optimal. Dalam pengelolaannya, 
pemeliharaanatau perawatan yang sering menjadi kendala utama.Madrasah Aliyah 
                                                          
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Syaamil Qur’an, 2009), h. 
274.  
4 
 
 
 
Negeri 1 Makassar adalah salah satu madrasah yang mempunyai sarana prasarana 
yang belum memadai.Ada beberapa sarana prasarana yang sudah memenuhi 
standarisasi sarana dan prasarana namun belum secara keseluruhannya, masih 
belum maksimal dalam pengelolaannya. Karena itu penulis berkeinginan untuk 
melakukan penelitian di MAN 1 Makassar. Maksud dari penelitian ini untuk 
mengetahui penerapan manajemen sarana dan prasarana, tingkat kepuasan peserta 
didik terkait dengan sarana dan prasarana, serta apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap kepuasan 
peserta didik di MAN 1 Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 
Makassar? 
2. Bagaimanakah tingkat kepuasan peserta didik terkait dengan sarana 
dan prasarana di MAN 1 Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan 
manajemen sarana dan prasarana terhadap kepuasan peserta didik di 
MAN 1 Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus di uji atau rangkuman simpulan teoritis yang diperoleh 
dari tinjauan pustaka.5 
                                                          
5Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 67.  
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Dalam hal ini, hipotesis yang diajukan untuk menguji data yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nihil (Ho) 
Tidak ada pengaruh penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap  
kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
2. Hipotesis Alternatif (H1) 
Ada pengaruh penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap  
kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan judul 
dalam skripsi ini, maka penulis memberikan definisi beberapa kata yang tertulis 
dalam skripsi ini agar maksudnya dapat dimengerti, yaitu: 
1. Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. 
Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang 
secara tidak langsung menunjang pelaksanaan-pelaksanaan proses pendidikan 
disekolah. 
Namun pada ada penelitian ini, penulis fokus pada sarana dan prasarana 
pembelajaran seperti LCD, komputer, buku-buku pelajaran, peralatan dan 
lapangan olahraga, ruang kelas, media pembelajaran dan sebagainya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen sarana dan prasarana 
adalah melaksanakan seluruh proses kegiatan manajemen sarana dan prasarana 
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mulai dari proses perencanaan, pengadaan, penginventarisasian, penggunaan, 
pemeliharaan, penghapusan, dan pertanggungjawaban, agar kegiatan 
pembelajaran maupun kegiatan lainnya dapat berjalan dengan lancar.  
2. Kepuasan Peserta Didik 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang menyatakan hasil 
perbandingan atas kinerja produk atau jasa yang diterima dan yang diharapkan. 
Sedangkan peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di 
suatu lembaga pendidikan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan peserta didik adalah tanggapan 
dan penilaian dari peserta didik terhadap keberhasilan suatu lembaga pendidikan 
dalam memberikan pemenuhan kebutuhan alat atau fasilitas belajar, baik itu di 
bawah maupun di atas harapan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta didik terkait dengan sarana dan 
prasarana di MAN 1 Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan manajemen sarana dan prasarana 
terhadap kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
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a. Kegunaan teoretis 
 Bagi peneliti, dapat memberi pengetahuan serta pengalaman baru bagi 
penulis dalam pelaksanaan dan penerapan ilmu pengetahuan, kemudian dapat  
mengembangkan wawasan akademisi dalam membangun budaya berpikir ilmiah. 
1) Sebagai bahan acuan bagi penulis sendiri dan para pembaca lain, akan 
sangat pentingnya peningkatan kinerja guru dalam penyelenggaraan 
pendidikan menengah yang bermutu. 
2) Bagi segenap tim pengelola manajemen MAN 1 Makassar, sebagai salah 
satu bahan rujukan dalam penerapan manajemen sarana dan prasarana 
terhadap kepuasan peserta didik.   
b. Kegunaan praktis 
1) Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis, agar dapat 
mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri alauddin Makassar. 
3) Menjadi referensi bagi penulis-penulis yang akan datang. 
4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Makassar secara umum dan menjadi acuan bagi 
pengelolaan manajemen sarana dan prasarana  MAN 1 Makassar secara 
khusus dalam rangka meningkatkan kualitas kepuasan pelayanan 
pelanggan (peserta didik). 
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F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 
dengan objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
mahasiswa berupa (skripsi dan tesis) yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. 
a. Skripsi Kerida Laksana dengan judul: “Pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Pelita 
Harapan” tahun 2011, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 
Pelita Harapan termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan skala skor rata-rata 76,45% (Kategori baik). 
b. Skripsi Ferli Ummul Muflihah dengan judul: “Manajemen Sarana 
Prasarana dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di MTsN Sleman 
KAB Sleman Di Maguwoharjo Yogyakarta” tahun 2013, Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di MTsN Sleman 
sudah sesuai dengan tekhnik pengelolaannya, yang meliputi perencanaan, 
pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi 
dan penghapusan.  
c. Skripsi Nur Indah Fadhilah dengan judul: “Peranan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Guna Menunjang Hasil Belajar Siswa di SD Islam Al Syukro 
Universal” tahun 2014, Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa sarana 
dan prasarana yang terdapat di SD Islam Al Syukro Universal sudah 
memadai, baik dalam pengadaan, dan baik dalam pemeliharaan, hanya saja 
dalam pemanfaatan masih terdapat guru yang kurang efektif dalam 
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penggunaan sarana dan prasarana. Walaupun terlihat belum sempurna, 
tetapi sudah sangat mencukupi sarana dan prasarana yang terdapat di SD 
Islam Al Syukro Universal, disarankan pemeliharaan nya tetap dijaga, agar 
sarana dan prasarana yang masih dibutuhkan dapat berguna dalam 
pembelajaran siswa dan guru dapat memanfaatkan dengan baik 
penggunaan sarana dan prasarana agar siswa dapat tercapai hasil belajar 
yang baik.6 
d. Tesis Dyah Fauziana dengan judul: “Pengaruh Sarana dan Prasarana 
Sekolah dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru di Pondok 
Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo” tahun 2017, kesimpulan 
dari penelitian ini adalah sarana dan prasarana dan Lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru di 
Pondok Pesantren Al-Islam baik secara parsial maupun simultan.7 
e. Skripsi Yuli Novita Sari dengan judul: “Implementasi Manajemen Sarana 
dan Prasarana Pembelajaran di SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan” tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam kegiatan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Negeri 1 Sapteronggo meliputi beberapa tahap 
yaitu, tahap perencanaan, pengadaan, pemakaian, pengurusan/pencatatan, 
dan pertanggungjawaban yang masing-masing sudah dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur.  
                                                          
6http://www.repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/24635/1/NUR%20INDA
H%20FADHILAH-FITK.pdf, diakses 08 Januari Pukul 19.26 WITA. 
7http://etheses.iainponorogo.ac.id/1855/1/Dyah%20Fauziana.pdf, diakses 08 Januari 
Pukul 20.00 WITA.  
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Dari beberapa penelitian yang berupa skripsi dan tesis di atas, terlihat adanya 
persamaan dan perbedaan dengan tema yang diangkat oleh penulis.Persamaannya 
terletak pada sudut pendang tentang sarana dan prasarana dan perbedaannya juga 
terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan. 
Hasil penelitian dari berbagai skripsi dan tesis di atas memang ada kaitannya 
dengan judul yang penulis teliti, namun fokus masalah dari masing-masing 
penelitian sangat berbeda.Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada 
pengaruh penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap kepuasan peserta 
didik.  Penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh penerapan manajemen 
sarana dan prasarana terhadap kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Manajemen Sarana dan Prasarana 
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang 
berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga 
dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja.8 
Sedangkan prasarana adalah alat yang secara tidak langsung digunakan untuk 
membantu suatu pekerjaan.9 
Adapun yang dimaksud sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak 
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, 
efektif, dan efisien.10 Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan-
pelaksanaan proses pendidikan disekolah.11 
Sarana dan Prasarana sebagai bagian dari keseluruhan kegiatan 
pembelajaran di satuan pendidikan yang mempunyai fungsi dan peran dalam
                                                          
8Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 182. 
9 Prastyawan, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan (Al Hikmah Jurnal Studi 
Keislaman. Vol 6, No.1. 2016), h. 35. 
10Baego Ishak dan Suarga, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2009), h. 99.  
11Daryanto dan Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Sekolah 
(Yogyakarta: Gava Media, 2013),  h. 106. 
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pencapaian kegiatan pembelajaran sesuai kurikulum satuan pendidikan. Agar 
pemenuhan sarana dan prasarana tepat guna dan berdaya guna (efektif dan 
efisien), diperlukan suatu analisis kebutuhan yang tepat di dalam perencanaan 
pemenuhannya.12 
Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa sarana dan prasarana 
pendidikan adalah seluruh alat atau fasilitas belajar baik yang secara langsung 
maupun tidak langsung yang dapat menunjang pelaksanaan proses pembelajaran 
di sekolah. 
2. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Dilihat dari habis tidaknya dipakai, yaitu: 
1) Sarana Pendidikan yang habis dipakai adalah segaa bahan atau alat yang 
apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat. Contoh: 
Kapur tulis, beberapa bahan kimia untuk praktik guru dan siswa; dsb. 
Selain itu, ada sarana pendidikan yang berubah bentuk, misalnya kayu, 
besi, dan kertas karton yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar. 
Contoh: pita mesin ketik/komputer, bola lampu, dan kertas. 
2) Sarana Pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang 
dapat digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang relatif lama. 
Contoh: Bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan 
olahraga. 
b. Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan, yaitu: 
                                                          
12Amirin Tatang M, Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan  (Jakarta: PT Grafindo 
Persada, 2011) h. 50. 
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1) Sarana Pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa 
digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakainya, contoh: 
lemari arsip, meja dan bangku sekolah. 
2) Sarana Pendidikan yang tidak bergerak adalah semua sarana pendidikan 
yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan, misalnya 
ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik, ruang laboratorium, dan 
saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 
c. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 
1) Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses 
belajar mengajar, misalnya buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktik. 
2) Alat Peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran berupa 
perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian 
kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampai dengan yang 
konkret. 
3) Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi 
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga 
jenis media, yaitu: media audio, media variasi, dan media audio visual. 
Sedangkan prasarana pendidikan disekolah diklasifikasikan menjadi: 
Prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar 
mengajar, yaitu: ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, 
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kamar kecil, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah, 
dan tempat parkir kendaraan.13 
3. Standarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkreasi dan berrekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi. Sedangkan standar sarana dan prasarana dalam setiap satuan 
pendidikan telah tercantum dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional pendidikan pasal 42; 
a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel 
kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.14 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa standar minimal sarana 
meliputi seluruh media, alat dan  sumber belajar lainnya. Sedangkan standar 
prasarana yaitu minimal memiliki ruang belajar, ruang pendidik, perpustakaan, 
                                                          
13Daryanto dan Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Sekolah 
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 106-108.  
14Mohammad Arifin dan Barnawi, Branded School, Membangun Sekolah Unggul 
berbasis Peningkatan Mutu (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 48.  
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laboratorium, tempat beribadah, dan tempat berolahraga. Semua itu diperlukan 
agar dapat menunjang kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lainnya. 
4. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk 
mempersiapkan segala peralatan/material bagi terselenggaranya proses pendidikan 
disekolah.15  
Adapun manajemen sarana prasarana pendidikan dapat didefinisikan 
sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 
secara efektif dan efisien. Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan agar dalam menggunakan 
sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan efektif dan efisien. Pengelolaan 
sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang sangat penting di sekolah, karena 
keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya kegiatan 
pembelajaran di sekolah.16 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan 
sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan kondisi yang 
menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada disekolah.17 
                                                          
15Rohiat, Manajemen Sekolah-Teori Dasar dan Praktik  (Bandung: PT Refika Aditama, 
2012), h. 26. 
16Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi Dan Aplikasi (Yogyakarta: 
Sukses Offset, 2009), h. 115-116. 
17Endang Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h.50 
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Adapun pengertian manajemen sarana dan prasarana menurut para ahli 
sebagaimana yang dikutip oleh Mohamad Mustari dalam bukunya Manajemen 
Pendidikan, antara lain: 
a. Sulistyorini, manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai proses 
kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
efektif dan efisien. 
b. Rugaiyah, manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan pengelolaan 
sarana dan prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya menunjang 
seluruh kegiatan, baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lain 
sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan lancar. 
c. Asmani, manajemen sarana dan prasarana adalah manajemen sarana sekolah 
dan sarana bagi pembelajaran, yang meliputi ketersediaan dan pemanfaatan 
sumber belajar bagi guru, siswa serta penataan ruangan-ruangan yang 
dimiliki.18  
Jadi dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan pengelolaan seluruh sarana dan 
prasarana pendidikan dalam menunjang seluruh kegiatan pembelajaran maupun 
kegiatan lainnya agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
 
 
 
 
                                                          
18Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 
h. 120. 
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5. Proses Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Menurut Ibrahim Bafadal proses penerapan manajemen sarana prasarana 
itu meliputi  perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, 
inventarisasi dan penghapusan.19 
Adapun secara umum proses penerapan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan meliputi: 
a. Perencanaan/Analisis Kebutuhan 
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu proses 
analisis dan penetapan kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
sehingga muncullah istilah kebutuhan yang diperlukan (primer) dan kebutuhan 
menunjang. Dalam proses perencanaan ini harus dilakukan dengan cermat dan 
teliti baik berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, 
jumlahnya, jenisnya dan kendalanya (manfaat yang didapatkan), beserta harganya. 
Berkaitan dengan ini Jones menjelaskan bahwa perencanaan pengadaan 
perlengkapan pendidikan disekolah harus di awali dengan analisis jenis 
pengalaman pendidikan yang diprogramkan di sekolah. Oleh karena itu, sekolah 
harus bersedia: 
1) Menampung semua usuan pengadaan perlengkapan sekolah yang diajukan 
oleh setiap unit kerja dan/atau menginventarisasi kekurangan perlengkapan 
sekolah. 
2) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk periode 
tertentu. 
                                                          
19Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah, Teori, dan Aplikasinya (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h.7.  
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3) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan perlengkapan 
yang tersedia sebelumnya. 
4) Memadukan  rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah yang 
tersedia. Dalam hal ini, jika dana yang tersedia tidak mencukupi untuk 
pengadaan semua kebutuhan yang diperlukan, maka perlu diadakan seleksi 
terhadap semua kebutuhan perlengkapan yang telah direncanakan dengan 
melihat urgensi setiap perlengkapan yang diperlukan. 
5) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang urgen dengan 
dana atau anggaran yang tersedia, maka perlu diadakan seeksi lagi dengan 
melihat skala prioritas mengenai perlengkapan yang paling penting. 
6) Penetapan rencana pengadaan akhir.20 
b. Pengadaan 
Pengadaan adaah proses kegiatan mengadakan sarana dan prasarana yang 
dapat dilakukan dengan cara-cara membeli, menyumbang, hibah dan lain-lain. 
Pengadaan sarana dan prasarana dapat berebtuk pengadaan buku, alat, perabot, 
dan bangunan. 
Sistem pengadaan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain: 
1) Dropping dari pemerintah, hal ini merupakan bantuan yang diberikan 
pemerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya terbatas sehingga 
pengelola saran dan prasarana pendidikan disekolah tetap harus 
mengusahakan dengan cara lain. 
                                                          
20Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 
h. 123.  
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2) Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli, baik secara 
langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu. 
3) Meminta sumbangan wali murid atau mengajukan proposal bantuan 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembaga sosial yang tidak 
mengikat. 
4) Pengadaan perlengkapan dengan cara menyewa atau meminjam. 
5) Pengadaan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar barang yang 
dimiliki dengan barang lain yang dibutuhkan.21 
c. Penyimpanan 
Setelah pengadaan sarana prasarana pendidikan selanjutkan dilakukan 
penyimpanan sarana prasarana tersebut. Untuk menjaga keamanan sarana 
prasarana yang telah dibeli maka perlu disimpan dengan baik. Kegiatan 
penyimpanan meliputi kegiatan menerima barang, menyimpan barang dan 
mengeluarkan atau mendistribusikan barang-barang tersebut. Untuk keperluan 
penyimpanan biasanya menggunakan gudang. Untuk itu setiap petugas yang 
mengelola sarana dan prasarana harus memperhatikan bagaimana lokasi, 
ketentuan tata letak barang dan kontruksi bangunan gudang.22 
d. Penginventarisasian 
Penginventarisasian adaah kegiatan melaksanakan penggunaan, 
penyelenggaraan, pengaturan dan pencatatan barang-barang, menyusun daftar 
barang yang menjadi milik sekolah ke dalam satu daftar inventaris barang secara 
                                                          
21Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 
h. 125.  
22 Rika Megasari, Manajemen Pendidikan (Jurnal Administrasi Pendidikan. Vol 2, No.1. 
2014), h. 63. 
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teratur. Tujuannya adalah untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi 
barang milik negara yang dipunyai suatu organisasi. Yang dimaksud dengan 
inventaris adalah suatu dokumen berisi jenis dan jumlah barang yang bergerak 
maupun tidak bergerak yang menjadi milik negara dibawah tanggung jawab 
sekolah. 
Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana di sekolah meliputi: 
1) Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di dalam buku 
penerimaan barang, buku bukan inventaris, buku (kartu) stok barang. 
2) Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong barang 
inventaris. Caranya dengan membuat kode barang dan menempelkannya 
atau menuliskannya pada badan barang perlengkapan yang tergolong 
barang inventaris. Tujuannya adalah untuk memudahkan semua pihak 
dalam mengenal kembali semua perlengkapan pendidikan disekolah baik 
ditinjau dari kepemilikan, penanggung jawab, maupun jenis golongannya. 
Biasanya kode barang itu berbentuk angka atau numerik yang 
menunjukkan departemen, lokasi, sekolah, dan barang. 
3) Semua perlengkapan pendidikan disekolah yang tergolong barang 
inventaris harus dilaporkan. Laporan tersebut sering disebut dengan istilah 
laporan mutasi barang. Pelaporan dilakukan dalam periode tertentu, sekali 
dalam satu triwulan. Dalam satu tahun ajaran misalnya, pelaporan dapat 
dilakukan pada bulan Juli, Oktober, Januari, dan April tahun berikutnya.23 
e. Penggunaan Sarana dan Prasarana 
                                                          
23Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 
h. 126.  
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Penggunaan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis barang 
yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan efisien. Dalam hal pemanfaatan 
sarana, harus mempertimbangkan hal berikut: 
1) Tujuan yang akan dicapai. 
2) Kesesuaian antarmedia yang akan digunakan dengan materi yang akan 
dibahas. 
3) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang. 
4) Karakteristik siswa. 
f. Pemeliharaan 
Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan menyimpan 
barang-barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis barangnya sehingga barang 
tersebut awet dan tahan lama. Pihak yang teribat daam pemeliharaan barang 
adalah semua warga sekolah yang terlibat dalam pemanfaatan barang tersebut. 
Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan 
aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga agar perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini 
akan sangat membantu terhadap kelancaran proses pembelajaran yang 
dilaksanakan disekolah. Oleh karena itu, semua perlengkapan yang ada disekolah 
membutuhkan perawatan, pemeliharaan, dan pengawasan agar dapat diperdayakan 
dengan sebaik mungkin. 
Program perawatan ini dapat ditempuh melalui langkah-langkah berikut: 
1) Membentuk tim pelaksana perawatan disekolah. 
2) Membuat daftar sarana dan prasarana termasuk seluruh perawatan yang 
ada disekolah. 
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3) Menyiapakn jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap perawatan 
dan fasilitas sekolah. 
4) Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja perawatan pada 
masing-masing bagian disekolah. 
5) Memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan kinerja 
peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran dalam merawat 
sarana dan prasarana sekolah.24 
g. Penghapusan  
Penghapusan barang inventaris adalah pelepasan suatu barang dari 
kepemilikan dan tanggung jawab pengurusnya oleh pemerintah ataupun swasta. 
Pengahapusan barang dapat dilakukan dengan lelang dan pemusnahan. 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
meniadakan barang-barang milik lembaga (bisa juga milik negara) dari daftar 
inventaris dengan cara berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. 
Kepala sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan penghapusan 
terhadap perlengkapan sekolah. Namun perlengkapan yang akan dihapus harus 
memenuhi persyaratan-persyaratan penghapusan. Demikian pula prosedurnya 
harus mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku. Barang-barang 
yang memenuhi syaratu ntuk dihapus adalah: 
1) Barang-barang dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat 
dimanfaatkan. 
2) Barang-barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 
                                                          
24Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 
h. 128.  
23 
 
 
 
3) Barang-barang kuno yang penggunaannya sudah tidak efisien lagi. 
4) Barang-barang yang terkena larangan. 
5) Barang-barang yang mengalami penyusutan diluar kekuasaan pengurus. 
6) Barang-barang yang pemeliharaannya tidak seimbang dengan 
kegunaannya.   
7) Barang-barang yang berlebihan dan tidak digunakan lagi. 
8) Barang-barang yang dicuri. 
9) Barang-barang yang diselewangkan. 
10) Barang-barang yang terbakar dan musnah akibat bencana alam. 
11) Perbaikan suatu barang memerlukan biaya besar. 
12) Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak sesuai lagi dengan biaya 
pemeliharaan. 
h. Pertanggungjawaban 
Penggunaan barang-barang disekolah harus dipertanggung jawabkan 
dengan cara membuat laporan penggunaan barang-barang tersebut yang diajukan 
pada pimpinan. 
Dalam rangka memperkuat tanggung jawab ini, diperlukan suatu 
pengawasan. Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus 
dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan dengan sarana dan prasarana 
pendidikan disekolah, perlu adanya kontrol baik dalam pemeliharaan atau 
pemberdayaan.25  
                                                          
25Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 
h. 130.  
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Jadi penulis menyimpulkan bahwa proses penerapan manajemen sarana 
dan prasarana terdiri dari proses perencanaan, pengadaan, penginventarisasian, 
penggunaan, pemeliharaan, penghapusan, dan pertanggungjawaban. Proses-proses 
ini penting untuk dilakukan agar sarana dan prasarana dapat digunakan dengan 
tepat dan sesuai dengan fungsinya masing-masing 
6. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Menurut Suryosubroto tujuan sarana dan prasarana pendidikan adalah 
untuk: 
a. Memperlancar jalannya pembelajaran. Hal ini mengandung arti bahwa 
dengan adanya sarana dan prasarana akan menyebabkan pembelajaran 
menjadi lancar, seperti tidak perlu antri atau menunggu siswa yang lain 
dalam melakukan aktivitas. 
b. Memudahkan gerak. Dengan sarana dan prasarana diharapkan akan 
mempermudah proses pembelajaran. 
c. Memacu siswa dalam bergerak. Misalnya dalam pelajaran olahraga siswa 
akan terpacu melakukan gerakan jika menggunakan bola, dibanding hanya 
membayangkan saja.26 
Sedangkan secara umum tujuan manajemen sarana dan prasarana yaitu: 
a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah melalui 
sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama, sehingga 
sekolah memiliki sarana dan prasarana yang baik, sesuai dengan 
kebutuhan dan dengan dana yang efisien. 
                                                          
26 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 
116.  
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b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara 
tepat dan efisien. 
c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 
sehingga keadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 
diperlukan oleh semua personel sekolah.27 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen sarana dan prasarana 
adalah supaya perencanaan, pengadaan, pemakaian, dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 
B. Kepuasan Peserta Didik 
1. Pengertian Kepuasan Peserta Didik 
Kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang menyatakan hasil 
perbandingan atas kinerja produk atau jasa yang diterima dan yang diharapkan.28 
Adapun definisi kepuasan menurut para ahli, antara lain: 
a. Tjiptono dan Chandra mendefinisikan kepuasan sebagai 
upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu memadai. 
b. Kotler mendefinisikan kepuasan sebagai perasaan senang atau 
kecewa seseorang yang dialami setelah membandingkan antara persepsi 
kinerja atau hasil suatu produk dengan harapan-harapannya. 
c. Biong menjelaskan kepuasan sebagai sebuah konsekuensi atau 
akibat atas pengalaman satu pihak terhadap kemampuan pihak lain 
                                                          
27Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan Dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 109. 
28Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa: Teori Dan Praktek  (Jakarta: PT 
Salemba, 2004), h. 192.  
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untuk memenuhi norma-norma atau aturan-aturan dengan harapan-
harapannya. 
d. Kepuasan didefinisikan Muhmin sebagai sebuah keadaan kasih 
sayang yang positif dihasilkan dari penilaian perusahaan terhadap seluruh 
aspek dari hubungan bekerjanya dengan perusahaan lain.29 
Setiap individu pasti memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 
dengan nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan karena adanya 
perbedaan pada masing-masing individu, semakin memadai sarana dan prasarana 
di sekolah, maka semakin tinggi tingkat kepuasannya, dan begitu pula sebaliknya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepuasan peserta didik merupakan 
tanggapan perasaan peserta didik terhadap pengalaman yang didapat (kenyataan) 
di sekolah dengan harapannya, dan peserta didik tersebut akan merasa puas 
apabila apa yang diterima ada kesesuaian antara harapan dengan pengalaman yang 
didapat oleh peserta didik. 
Kepuasan peserta didik ini tidak dapat dilihat secara kasat mata seperti 
barang tetapi bagaimana perilaku seseorang menilai dan menanggapi terhadap 
hasil tersebut. Kepuasan peserta didik merupakan suatu hal yang sangat abstrak 
dan hasilnya sangat bervariasi, pada dasarnya tergantung persepsi individu 
masing-masing. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Peserta Didik 
Kepuasan seorang atau pengguna jasa tidak akan didapatkan begitu saja 
dan dengan kadar yang tidak sama antara pengguna jasa pelayanan yang satu 
                                                          
29Zulhan Yamit, Manajemen Kualitas Produk dan Jasa (Yogyakarta: Ekonisa, 2001),  
h.55-57.  
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dengan yang lainya, hal ini menunjukkan adanya berbagai faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan/pengguna jasa. Sehingga perlu 
diketahui faktor-faktor apa saja yang memberikan pengaruh terhadap kepuasaan 
yang didapat oleh para pelanggan jasa.  
Faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan adalah kepuasan 
yang berasal dari kesadaran para petugas yang berkecimpung di dalam layanan 
tersebut. Faktor aturan yang diberlakukan dalam pelaksanaan layanan. Faktor 
organisasi yang menjalankan sistem pelayanan juga memiliki pengaruh yang 
penting terhadap kepuasan pelanggan. Selain itu juga faktor ketersediaan sarana 
dan prasarana sebagai penunjang layanan untuk memudahkan konsumen dalam 
mendapatkan produk yang diinginkan.  
Menurut Philip Kotler yang dikutip oleh J Supranto dalam bukunya 
Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan, dapat dispesifikan teori jasa, pelayanan 
dan kepuasan pelanggan maka dihasilkan faktor yang mempengaruhi kepuasan 
pelanggan adalah: 
a. Faktor keandalan (reliability) 
Keandalan adalah kemampuan penyedia layanan untuk melaksanakan jasa 
yang dijanjikan dengan konsisten dan terpercaya. Kepuasan pelanggan akan 
terpenuhi apabila kualitas produk/jasa yang diberikan sesuai dengan janjinya 
kepada para pelanggan. 
b. Faktor ketanggapan (responsiveness) 
Ketanggapan adalah kemauan untuk membantu pelanggan dan 
memberikan jasa dengan cepat atau tanggap. Ketanggapan akan memberikan 
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pengaruh yang baik terhadap kepuasan pelanggan, karena tanggapan yang baik 
akan memberikan nilai kepuasan yang baik pula.  
c. Faktor keyakinan (confidence)  
Keyakinan adalah pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemampuan 
untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan atau “assurance”. Jadi, pelanggan 
akan merasa puas apabila ada jaminan terhadap kualitas layanan yang diberikan 
penyedia jasa maupun terhadap keamanan barang yang dibawa pelanggan.  
d. Faktor empati (emphaty)  
Empati adalah adanya rasa peduli, pemberian perhatian pribadi bagi 
pelanggan.  
e. Faktor berwujud (tangible)  
Berwujud adalah penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel dan media 
komunikasi. Faktor ini juga akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kepuasaan pelanggan, karena semakin baik kulaitas dari fasilitas-fasilitas yang 
digunakan dalam pemberian jasa akan semakin baik pula tingkat kepuasan 
pelanggan.30 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi kepuasan, yaitu keanekaragaman 
produk (feature), keandalan (realibility), kesesuaian (conformance), daya tahan 
(durability), berwujud (tangibles), jaminan (assurance).  
1) Keanekaragaman produk (feature) adalah keanekaragaman alat-alat 
belajar, sehingga proses pembelajaran  dapat terlaksana dengan baik di 
sekolah.  
                                                          
30J Supranto,  Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 
237.  
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2) Keandalan (realibility) adalah kualitas sarana dan prasarana pendidikan 
dalam pembelajaran dan ditunjang dengan tenaga pendidik yang telah 
sertifikasi.  
3) Kesesuaian (conformance) adalah kegunaan masing-masing peralatan 
dalam segala kegiatan.  
4) Daya tahan (durability) adalah kemampuan suatu alat dan bahan 
pembelajaran dalam pemakaian pada tiap proses pembelajaran dapat 
memiliki nilai umur yang cukup lama. (Contoh: Bangku sekolah, mesin 
tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olahraga). 
5) Berwujud (Tangibles) adalah penampilan dan kemampuan sarana dan 
prasarana fisik yang dapat diandalkan keadaan lingkungan sekitarnya 
merupakan bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh sekolah. Hal 
ini meliputi fasilitas fisik (contoh: gedung, gudang dan lain-lain).  
6) Jaminan (Assurance) adalah kemampuan sarana dan prasarana dalam 
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pemakainya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan peserta didik yaitu faktor keanekaragaman produk (feature), empati 
(empathy), kesesuaian (conformance), daya tahan (durability), berwujud (tangible), 
dan jaminan (assurance). 
3. Tingkat Kepuasan Peserta Didik 
Paramudya mengemukakan bahwa, Tingkat kepuasan adalah perbedaan 
antara daya guna yang dirasakan pelanggan dan harapan, selain itu pelanggan 
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dapat mengalami satu dari tiga macam kepuasan, diantaranya sangat puas, puas, 
dan tidak puas.31 
a. Sangat Puas 
Dalam hal sarana dan prasarana, peserta didik dikatakan sangat puas 
apabila sarana dan prasarana di sekolah yang tersedia memiliki kualitas yang 
sangat baik, dan proses pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah juga 
dilaksanakan dengan sangat baik serta melebihi dengan apa yang diharapkan oleh 
peserta didik. 
b. Puas 
Dalam hal sarana dan prasarana, peserta didik dikatakan puas apabila 
sarana dan prasarana di sekolah yang tersedia memiliki kualitas yang baik, dan 
proses pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah juga dilaksanakan dengan 
baik serta sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peserta didik. 
c. Tidak Puas 
Dalam hal sarana dan prasarana, peserta didik dikatakan tidak puas apabila 
sarana dan prasarana di sekolah yang tersedia tidak memiliki kualitas yang baik, 
dan proses pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah juga tidak dilaksanakan 
dengan baik serta tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peserta didik. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
kepuasan pelanggan, yaitu: 
a. Sistem keluhan dan saran 
Sebuah perusahaan yang berfokus pada pelanggan mempermudah 
pelanggannya untuk memberikan saran, pendapat dan keluhan mereka. Media 
                                                          
31 Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Jakarta: Ghalia Indah, 2001), h. 47.  
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yang di gunakan meliputi kotak saran yang diletakkan di tempat-tempat 
strategis,menyediakan kartu komentar,saluran telepon khusus dan sebagainya. 
Tetapi karena metode ini cenderung pasif,maka sulit mendapatkan gambaran 
lengkap mengenai kepuasan dan tidak kepuasan pelanggan. Tidak semua 
pelanggan yang tidak puas lantas akan menyampaikan keluhannya.  
b. Survei kepuasan pelanggan 
Umumnya banyak penelitian mengenai kepuasan pelanggan di lakukan 
dengan menggunakan metode survei baik melalui telepon maupun wawancara 
pribadi. 
c.   Angket 
Memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.  
Kepuasan dalam dunia pendidikan, juga dapat diukur dengan cara yang 
sama dengan kepuasan pelanggan. Peserta didik dapat diidentikkan dengan 
pelanggan yang juga memperoleh pelayanan pendidikan.  
Pada penelitian ini, penulis menggunakan angket untuk mengukur tingkat 
kepuasan peseta didik. Dengan menggunakan angket, peserta didik dapat 
menjawab sesuai dengan apa yang dirasakan terhadap pernyataan tersebut tanpa 
ada paksaan sedikitpun.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
pengumpulan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan 
mengamati secara langsung. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar yang 
beralamat di Jalan Tala’salapang No. 46 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang menekankan pada 
pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai 
dasar pemaparan data. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui populasi dalam penyusunan skripsi ini maka terlebih 
dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi.  
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• Suharsimi Arianto berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian.32 
• Populasi juga berarti objek penelitian sebagai sasaran untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.33 
Dalam penelitian ini, yang  dijadikan  populasinya adalah guru yang 
seluruhnya berjumlah 70 orang. Dan juga peserta didik  kelas XI IIS sebanyak 137 
orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subjek dari pupolasi kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subjeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 34 
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil untuk guru adalah seluruh 
jumlah guru yaitu 70 orang, jadi sampling yang digunakan oleh peneliti adalah 
“sampel jenuh” karena jumlah populasi tidak melebihi 100. Sedangkan untuk 
                                                          
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002),  h. 108. 
33Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung:Alfabeta, 2015), h.117.  
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002) , h. 112. 
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sampel siswa peneliti menggunakan teknik “Random Sampling” yakni pemilihan 
sekelompok subyek (pengambilan sampel yang secara acak). 
Sampel siswa dalam penelitian ini yaitu 52 orang yang diambil secara acak 
dari Kelas XI IIS 1, XI IIS 2, dan XI IIS 3, dan XI IIS 4.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah: 
1. Angket 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya35. Angket digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh penerapan 
manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar.  
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki 
peraturan-peraturan, dokumen, catatan harian dan sebagainya.36 
3. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.37 
                                                          
35Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung,:Alfabeta, 2015), h. 199. 
36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka 
Cipta ,2002),  h. 147. 
37Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015) , h. 203. 
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E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran38. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket) yang 
disusun dalam bentuk model skala likert. Penulis di sini menggunakan angket 
tertutup yakni responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan 
adapun alternatif jawabannya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa yang dimaksudkan untuk mengkaji  dalam kaitannya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan.39 
                                                          
38Eko Putro Widoyono, Teknik Penyususnan Instrument Penelitian (Yogyakarta,:Pustaka 
Pelajar, 2014),  h.  51.  
39Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015) , h. 209. 
Fovorable Unvorable 
Sangat Setuju (SS) : 4 
Setuju (S) : 3 
Tidak Setuju (TS) : 2 
Sanagat Tidak Setuju (STS) : 1 
Sangat Setuju (SS) :1 
Setuju (S) : 2 
Tidak Setuju (TS) : 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) :4 
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Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, 
sebagai berikut: 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.40  Adapun langkah-langkah  analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
a. Menghitung besarnya range dengan rumus 
R = NT-NR 
Keterangan: 
R     : Range  
NT  : Nilai tertinggi  
NR  : Nilai terendah 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus: 
i = 1+ (3,33) log n 
keterangan:  
i : interval   
n : jumlah responden 
c. Menghitung panjang kelas dengan rumus: 
𝑃 =
𝑅
𝑖
 
Keterangan: 
                                                          
40Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015) , h. 207. 
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P  : panjang kelas 
r  : Range 
 i  : interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ?̅?  =    
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
Keterangan : 
  ?̅? : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Titik Tengah 
e. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
  P =
F
N
X 100% 
  Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
 SD     =  √(
∑ fi(xi−x)
2
n− 1
) 
 Keterangan: 
 SD : Standar deviasi 
 ∑fi : Jumlah frekuensi 
 x : skor 
 n : Responden 
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2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.41 
 Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: ?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
a: Bilangan Konstan  
b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka 
terjadi penurunan. 
X: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 ?̅? = 𝑎 + 𝑏?̅? 
  𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑𝑋2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛∑𝑋2−(∑ 𝑋)2
=  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 
 
 
 
                                                          
41Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015) , h. 209. 
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b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap kepuasan peserta didik di 
MAN 1 Makassar. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
 𝑆𝑒 =
√Ʃ𝑌2−(𝑎Ʃ𝑌)−𝑏.Ʃ𝑌𝑋)
𝑛−2
 
2. Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
 𝑆𝑏 =
𝑆𝑒
√𝑋²− 
(Ʃ𝑋)²
𝑛
 
3. Menghitung statistik uji-t 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a 
dan b pada persamaan regresi Ŷ = a + bX adalah statistic uji t. 
𝑡 =  
𝑏 −  𝛽 0
𝑠𝑏
 
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttabatau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb> ttab atau 
H0ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.42 
 
 
 
 
                                                          
42Kadir, Statistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 182 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MAN 1 Makassar 
1. Sejarah Singkat MAN 1 Makassar 
MAN 1 Makassar merupakan Madarasah Aliyah Negeri pertama di 
Makassar yang bernama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang. Sejarah singkat 
MAN 1 Makassar, bermula sejak dikeluarkan SKB 3 Menteri. Menteri Agama 
No. 6 Th. 1975, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 37/U/1975 dan Menteri 
Dalam Negeri No. 36 Th. 1975, tanggal 24 Maret 1975. 
Sebagai pelaksana keputusan Presiden No. 4 Tahun 1972 dan instruksi 
presiden No. 15 Tahun 1974, sesuai dengan petunjuk presiden pada sidang 
kabinet terbatas tanggal 26 November 1974, maka didirikan 2 lembaga pendidikan 
dalam 2 jenjang yang berbeda yaitu Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama 
(PPUPA) dalam jenjang lanjutan tingkat pertama, dengan status sebagai tempat 
pendidikan kader untuk pegawai dalam lingkungan Departemen Agamadan 
sekolah persiapan Institut  Agama Islam Negeri (SP. IAIN) dalam jenjang tingkat 
menengah atas yang berstatus sebagai pengelola calon untuk melanjutkan 
pendidikan pada perguruan tingkat tinggi yaitu Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN). Pada saat itu, lembaga pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama 
(PPUPA) dipimpin oleh A. Rahman A. Sedangkan sekolah persiapan Institut 
Agama Islam Negeri (SP IAIN) dipimpin oleh Drs. Mochtar  
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Husain. Pada tahun 1978 kedua lembaga tersebut digabung menjadi satu lembaga 
pendidikan yang diberi nama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang. 
Dalam perjalanan Kota Ujung Pandang yang merupakan kota tempat 
lembaga tersebut berada, berubah nama menjadi kota Makassar dan SK Menteri 
No. 16 Tanggal 16 Maret 1978, tentang peralihan PGA 6 tahun menjadi Madrasah 
Aliyah maka PGA 6 Tahun yang ada di Makassar menjadi MAN 2, dan MAN 
Ujung Pandang berubah nama menjadi MAN 1 Makassar. 
Pada awal pendirian MAN Ujung Pandang , berstatus sebagai pusat rayon 
penyelenggara ujian negara dengan mewilayai beberapa Madrasah di 11 
kabupaten antara lain, kota Ujung Pandang, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, 
Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten 
Sinjai, Kabupaten Selayar, Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep, Kabupaten 
Barru dengan 4 Jurusan yaitu: Jurusan IPA, IPS, Bahasa dan Agama. 
Dalam perkembangannya dibeberapa Kabupaten beberapa Madrasah 
Aliyah telah terbentuk dan dapat melaksanakan ujian Negara sendiri, maka pada 
Tahun Ajaran 1981/1982 MAN Ujung Pandang sebagai pusat rayon 
penyelenggara, tinggal hanya mewilayahi 6 Kabupaten yaitu, Kota Madya Ujung 
Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar, Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep dan Kab. 
Maros. 
Pada tahun ajaran 1982/1983 MAN Ujung Pandang tidak lagi menjadi 
pusat rayon dalam penyelenggaraan ujian negara, tapi menjadi penyelenggara 
Ujian Negara yang mengkoordinir Madrasah Aliyah Swasta yang ada di kota 
Madya Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar, Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep 
dan Kab. Maros. 
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Sampai saat ini MAN 1 Makassar masih tetap membina 10 Madrasah 
Swasta di Makassar yang ada di dalam wilayah KKM MAN 1 Makassar. 
2. Visi dan Misi serta Tujuan Sekolah  
a.  Visi MAN 1 Makassar 
MAN 1 Makassar sebagai lembaga pendidikan menengah berbasis agama 
Islam ini perlu mempertimbangkan harapan siswa, orang tua siswa, penyerap 
lulusan dan masyarakat dalam merumuskan visi madrasahnya. MAN 1 Makassar 
juga diharapkan merespons perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat cepat 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar berikhtiar untuk dapat merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam era informasi dan globalisasi 
melalui filterisasi iman dan takwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar ingin mewujudkan harapan dan respon 
tersebut dalam visi berikut: 
Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sebagai Madrasah 
yang Unggul, Inovatif dan Populis 
Indikator Visi: 
1. Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk dapat 
melanjutkan/diterima di jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
2. Mampu berpikir aktif, kreatif dan keterampilan memecahkan masalah 
3. Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai dengan bakat 
dan minatnya 
4. Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama Islam secara 
benar dan konsekuen 
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5. Mampu menghasilkan out put yang berpengetahuan, berakhlak mulia, 
dan memiliki keterampilan hidup (life skill) 
Untuk memberi makna yang jelas dan mendalam terhadap Visi tersebut 
maka tiap penggalan/kata dapat diartikan dari sudut ontologi, sebagai berikut: 
• Unggul maknanya sumber daya manusia MAN 1 Makassar memiliki 
kompetensi, kualitas dalam setiap segmen dan memiliki prestasi dalam 
bidang sains, teknologi, seni budaya dan olah raga serta berjiwa 
kompetitif. 
• Inovatif, maknanya sebagai siswa maupun sebagai guru percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan menjalankan perintah-Nya serta  menjauhi 
larangan-Nya sebagai wujud Iman dan Taqwa seorang muslim.  
• Populis maknanya MAN 1 Makassar diakui, diterima, & dibutuhkan oleh 
semua lapisan masyarakat 
b. Misi MAN 1 Makassar 
Untuk mencapai Misi Madrasah, perlu mengambil langkah-langkah yang 
dapat menunjang tercapainya Visi Madrasah, sehingga dapat menjabarkan 
program jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang serta tidak 
mengabaikan potensi yang dimiliki Madrasah, sehingga dapat terwujud komitmen 
bersama yang telah disepakati. 
Sebagai penjabaran dari visi, maka misi yang akan dikembangkan adalah: 
a. Menjadikan MAN 1 Makassar sebagai salah satu madrasah unggulan  
b. Meningkatkan prestasi di bidang akademik, olahraga dan seni. 
c. Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
44 
 
 
 
d. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu menjalankan 
ajaran agama dengan baik. 
e. Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu mengaktualisasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. 
c. Tujuan MAN 1 Makassar 
Berdasarkan tujuan pendidikan menengah yang diamanatkan dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 
19 tahun 2005 Untuk mewujudkan Visi dan Misi maka ditetapkan tujuan satuan 
pendidikan yang ingin dicapai dalam jangka waktu 1 tahun, maka MAN 1 
Makassar memiliki tujuan sekolah sebagai berikut: 
Adapun tujuan sebagai penjabaran dari misi tersebut adalah: 
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan.  
b. Meningkatkan reputasi sekolah dalam berbagai kegiatan, baik akademik, 
seni, dan olahraga. 
c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik untuk memberikan pelayanan 
pembelajaran secara efektif dan efisien, agar siswa dapat berkembang 
secara optimal. 
d. Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan 
minat dan bakat peserta didik. 
e. Membiasakan peserta didik dengan aktifitas keagamaan. 
f. Terjalinnya kerja sama antarwarga/keluarga besar Madrasah dan 
lingkungan sekitar.43 
                                                          
43 Tata Usaha MAN 1 Makassar  
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3.  Personal Sekolah 
➢ Jumlah Wakil Kepala Madrasah  : 4 Orang 
➢ Jumlah Guru 
a. PNS     : 58 Orang 
b. Honorer    : 12 Orang 
4.  Jumlah siswa keseluruhan   
Jumlah peserta didik di MAN 1 Makassar pada Tahun Pelajaran 
2018/2019 seluruhnya berjumlah 1059 orang.  
B. Analisis Deskriptif dan Inferensial 
1. Deskriptif Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN 1 
Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 70 responden mengenai penerapan 
manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar, didapatkan skor tertinggi 
dari skala yang digunakan = 55, dan skor terendah = 35 dari jumlah sampel (n) = 
70 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 55-35 = 20 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 70 
   = 1 + 3, 3 (1,845) 
   = 1 + 6,08 
   = 7,08 = 7 (dibulatkan) 
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c. Panjang kelas 
P = 
𝑅
𝐾
 
  = 
20
7
  
= 2,8  = 3 (dibulatkan) 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
35-37 1 36 36 
38-40 6 39 234 
41-43 7 42 294 
44-46 20 45 900 
47-49 14 48 672 
50-52 15 51 765 
53-55 7 54 378 
JML 70 315 3279 
 
e. Menghitung Rata-Rata (Mean) 
X1 = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
   = 
3279
70
 
   =  47 
f. Menghitung Persentase Frekuensi  
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𝑃 =
𝐹
𝑁
𝑋100 
 
Tabel 4.2 
Tabel Presentasi Frekuensi 
Interval Fi Presentasi 
35-37 1 1 
38-40 6 9 
41-43 7 10 
44-46 20 29 
47-49 14 20 
50-52 15 21 
53-55 7 10 
JML 70 100 % 
 
g. Standar Deviasi 
 SD = √(
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)²
𝑛−1
) 
Tabel 4.3 
Tabel Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
35-37 1 36 -11 121 121 
38-40 6 39 -8 64 384 
41-43 7 42 -5 25 175 
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44-46 20 45 -2 4 80 
47-49 14 48 1 1 14 
50-52 15 51 4 16 240 
53-55 7 54 7 49 343 
JML 70 315   1357 
 
SD = √(
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)²
𝑛−1
) 
    = √
1357
70−1
  
    = √
1357
69
 
= √19,6 
= 4,42 = 4 (dibulatkan) 
h. Kategorisasi Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala penerapan manajemen sarana dan prasarana 
di MAN 1 Makassar ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai 
dari rendah, sedang sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori Skor Responden Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana di 
MAN 1 Makassar 
No Batas Ketegori Interval Fi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X < 43 14 20 % Rendah 
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2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +
 1,0 𝜎) 
      43
≤ 𝑋51 43 61 % 
Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≥ X ≥ 𝑋51 13 19 % Tinggi 
Jumlah 70 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden 
menilai penerapan manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar masih 
rendah dengan persentase sebesar 20 %, hal ini disebabkan karena masih 
banyaknya proses-proses penerapan manajemen sarana dan prasarana yang belum 
diterapkan oleh guru di MAN 1 Makassar. Selanjutnya sebanyak 43 responden 
menilai penerapan manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar berada 
pada kategori sedang dengan persentase  61 %, dalam hal ini guru sudah banyak 
menerapakan proses-proses manajemen sarana dan prasarana meski belum 
sepenuhnya. Berdasarkan angket, pengelolaan manajemen sarana dan prasarana di 
MAN 1 masih banyak yang harus dibenahi seperti pada pemeliharaan sarana dan 
prasarana, guru masih kurang dalam memberikan pengawasan kepada peserta 
didik. Selanjutnya 13 responden menilai penerapan manajemen sarana dan 
prasarana di MAN 1 Makassar berada pada kategori tinggi dengan persentase 19 
%, dalam hal ini guru merasa bahwa sudah menerapakan semua proses 
manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar dengan baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen sarana dan prasarana di 
MAN 1 Makassar berada pada kategori sedang. 
51 X 43
  
Tinggi 
Rendah 
Sedang 
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2. Deskriptif Kepuasan Peserta Didik di MAN 1 Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 52 responden mengenai tingkat 
kepuasan peserta didik terkait sarana dan prasarana  di MAN 1 Makassar, 
didapatkan skor tertinggi dari skala yang digunakan = 59, dan skor terendah = 39 
dari jumlah sampel (n) = 52 
 
i. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 59-39 = 20 
 
j. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 52 
   = 1 + 3, 3 (1,716) 
   = 1 + 5,66 
   = 6,66 = 7 (dibulatkan) 
k. Panjang kelas 
P = 
𝑅
𝐾
 
  = 
20
7
  
= 2,8  = 3 (dibulatkan) 
 
l. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
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Tabel 4.5 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
39-41 2 40 80 
42-44 4 43 172 
45-47 11 46 506 
48-50 8 49 392 
51-53 19 52 988 
54-56 6 55 330 
57-59 2 58 116 
JML 52 343 2584 
 
m. Menghitung Rata-Rata (Mean) 
X1 = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
   = 
2584
52
 
   =  49,69 = 50 (dibulatkan) 
n. Menghitung Persentase Frekuensi  
𝑃 =
𝐹
𝑁
𝑋100 
Tabel 4.6 
Tabel Presentasi Frekuensi 
Interval Fi Presentasi 
39-41 2 4 
52 
 
 
 
42-44 4 8 
45-47 11 21 
48-50 8 15 
51-53 19 36 
54-56 6 12 
57-59 2 4 
JML 52 100 % 
 
o. Standar Deviasi 
 SD = √(
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)²
𝑛−1
) 
Tabel 4.7 
Tabel Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
39-41 2 40 -10 100 200 
42-44 4 43 -7 49 196 
45-47 11 46 -4 16 176 
48-50 8 49 -1 1 8 
51-53 19 52 2 4 76 
54-56 6 55 5 25 150 
57-59 2 58 8 64 128 
JML 70 343   934 
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SD = √(
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)²
𝑛−1
) 
    = √
934
52−1
  
    = √
934
51
 
= √18,6 
= 4,27 = 4 (dibulatkan) 
p. Kategorisasi Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala kepuasan peserta didik terkait sarana dan 
prasarana  di MAN 1 Makassar ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori 
Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Kategori Skor Responden Kepuasan Peserta Didik di MAN 1 Makassar 
No Batas Ketegori Interval Fi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X < 46 14 27 % Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +
 1,0 𝜎) 
      46
≤ 𝑋54 32 61,5 % 
Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≥ X ≥ 𝑋54 6 11,5% Tinggi 
Jumlah 52 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
54 X 46
  
Tinggi 
Rendah 
Sedang 
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Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden 
menilai kepuasan peserta didik terkait sarana dan prasarana  di MAN 1 Makassar 
masih rendah dengan persentase sebesar 27 %, selanjutnya sebanyak 32 responden 
menilai kepuasan peserta didik terkait sarana dan prasarana  di MAN 1 Makassar 
berada pada kategori sedang dengan persentase  61,5 % dan 6 responden menilai 
kepuasan peserta didik terkait sarana dan prasarana  di MAN 1 Makassar berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 11,5 %. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan peserta didik terkait sarana dan prasarana  di MAN 
1 Makassar pada kategori sedang. 
3. Pengaruh Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap 
Kepuasan Peserta Didik di MAN 1 Makassar 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya 
menuliskan simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, 
sementara fungsi regresi populasi ditulis dengan huruf besar. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Y  =  a + bX 
a = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
 
 =  
(2586)( 154979) − (3279)(122815)
(70)(154979) − (3279)2
 
 =  
400775694−402710385
10848530−10751841
 
  = 
1934691
96689
 
  = 20,00 
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b = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
 
=
( 70)122815−(3279)(2586)
(70)(154979)−(3279)2
 
=
117556
96689
 
  = 1,21 
Jika X = 70, maka Y = 20,00 + 1,21 (70) 
= 104,7 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
𝑆𝑒 =  √
𝑦2 − (𝑎. ∑𝑦) − (𝑏. ∑𝑥𝑦)
𝑛 − 2
 
=  √
129592 −  (20,00 x 2586) − (1,21 x 122815)
70 − 2
 
= √
129592 − 51720 − 148606,15
68
 
= √
129592 − 96886,15
68
 
=√
32705,85
68
 
= √480,96  
=  21,93 
2) Untuk regresi b (penduga b ) kesalahan baku akan dirumuskan : 
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𝑆𝑏 =  
𝑆𝑒
√∑𝑥2 −
(∑𝑥)2
𝑛
 
=  
21,93
√154979 −
(3279)2
70
 
=  
21,93
√154979 −
10751841
70
 
=
21,93
√154979 −  153597
 
=  
21,93
√1382
 
=  
21,93
37,17
 
= 𝟎, 𝟓𝟖 
3) Menguji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
H1 : β ≠ βo 
Nilai ttabel sebenarnya telah ditentukan pada tabel t student oleh para 
penemunya. Karena untuk menentukan signifikan tidaknya nilai t hitung adalah 
melalui upaya membandingkan dengan nilai ttabel, maka dapat diketahui bahwa, 
jika nilai thitung > ttabel maka signifikan. Jika nilai thitung <ttabel maka tidak 
signifikan. 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel  
𝛼 = 5% = 0,05 → 𝛼/2 =0,025 
𝑑𝑏 = 𝑛 − 2 = 70 − 2 = 68 
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𝑡tabel = t0,025 (68) = 2,000 
 
c) Menetukan nilai uji statistik 
𝑡 =  
𝑏 −  𝛽 0
𝑠𝑏
 
=
1,21 − 0
0,58
 
=2,086 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,086 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2, 000, maka HO ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 
berpengaruh terhadap kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Deskriptif Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN 1 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis kategori penerapan manajemen sarana dan 
prasarana menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden menilai penerapan 
manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar masih rendah dengan 
persentase sebesar 20 %, selanjutnya sebanyak 43 responden menilai penerapan 
manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar berada pada kategori 
sedang dengan persentase  61 % dan 13 responden menilai penerapan manajemen 
sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 19 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar berada pada kategori 
sedang. 
58 
 
 
 
Manajemen sarana prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai 
proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
efektif dan efisien. Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran di sekolah.  
2. Deskriptif Kepuasan Peserta Didik di MAN 1 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis kategori  kepuasan peserta didik menunjukkan 
bahwa sebanyak 14 responden menilai kepuasan peserta didik terkait sarana dan 
prasarana  di MAN 1 Makassar masih rendah dengan persentase sebesar 27 %, 
selanjutnya sebanyak 32 responden menilai kepuasan peserta didik terkait sarana 
dan prasarana  di MAN 1 Makassar berada pada kategori sedang dengan 
persentase  61,5 % dan 6 responden menilai kepuasan peserta didik terkait sarana 
dan prasarana  di MAN 1 Makassar berada pada kategori tinggi dengan persentase 
11,5 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan peserta didik terkait 
sarana dan prasarana  di MAN 1 Makassar pada kategori sedang. 
Kepuasan peserta didik merupakan tanggapan perasaan peserta didik 
terhadap pengalaman yang didapat (kenyataan) di sekolah dengan harapannya, 
dan peserta didik tersebut akan merasa puas apabila apa yang diterima ada 
kesesuaian antara harapan dengan pengalaman yang didapat oleh peserta didik. 
3. Deskriptif Pengaruh Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Terhadap Kepuasan Peserta Didik di MAN 1 Makassar 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,086 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2, 000, maka HO ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 
berpengaruh terhadap kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
59 
 
 
 
Pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting di sekolah, karena 
keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan 
sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan kondisi yang 
menyenangkan dan agar dapat meningkatkan kepuasan baik bagi guru maupun 
murid untuk berada disekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis kategori manajemen sarana dan prasarana dapat 
disimpulkan bahwa penerapan manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 
Makassar berada pada kategori sedang. Hal ini dikarenakan pada proses 
penerapan manajemen sarana dan prasarana yang terdiri dari perencanaan, 
pengadaan, penginventarisasian, penggunaan, pemeliharaan, penghapusan, 
dan pertanggungjawaban, dalam  pelaksanaannya masih belum maksimal. 
Pengelolaan  sarana dan prasarana di MAN 1 Makassar masih banyak 
yang harus dibenahi. Seperti pada pemeliharaan sarana dan prasarana, guru 
masih kurang dalam memberikan pengawasan tentang pemeliharaan 
sarana dan prasarana, seperti yang penulis lihat di sekolah, kondisi meja 
dan bangku di kelas banyak yang penuh dengan coretan-coretan. 
2. Berdasarkan hasil analisis kategori kepuasan peserta didik dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan peserta didik terkait sarana dan prasarana  di 
MAN 1 Makassar berada pada kategori sedang atau bisa dikatakan “puas”. 
Berdasarkan angket yang telah dijawab oleh peserta didik, ada beberapa 
sarana dan prasarana yang sudah membuat peserta didik puas diantaranya 
kondisi lapangan olahraga, dan koleksi buku di perpustakaan. 
3. Karena thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikasi 5% maka HO 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan manajemen sarana dan prasarana berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan peserta didik di MAN 1 Makassar. 
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Pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting di sekolah, karena 
keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Jika pengelolaan sarana dan prasarana dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka sarana dan prasarana di sekolah juga 
akan semakin memadai. Dengan penerapan manajemen sarana dan 
prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, 
rapi, dan indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan dan 
agar dapat mempengaruhi serta meningkatkan kepuasan dalam 
pembelajaran baik bagi guru maupun peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dalam upaya pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal maka 
dapat mempengaruhi kepuasan peserta didik, sehingga dapat mendukung 
suksesnya kegiatan pembelajaran di sekolah. 
C. Saran 
1. Bagi kepala sekolah, diharapkan selalu memperhatikan dalam 
meningkatkan manajemen sarana dan prasarana, seperti meningkatkan 
pengadaan fasilitas sarana dan prasarana yang dapat menunjang 
pembelajaran. 
2. Bagi guru diharapkan dapat memanfaatkan sarana dan prasarana dengan 
baik dan juga lebih meningkatkan pengawasan kepada peserta didik 
tentang penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana. 
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3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memanfaatkan dan menggunakan 
sarana dan prasarana dengan baik serta merawatnya agar sarana dan 
prasarana dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian dengan 
cakupan materi lainnya dengan berdasarkan manajemen sarana dan 
prasarana yang peneliti lakukan. 
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KONDISI MAN 1 Makassar 
1. Gedung dan Bangunan Sekolah 
Keadaan Fisik Sekolah : Luas Tanah  =  ± 7524 m2 
 
NO JENIS RUANG/GEDUNG 
JUMLA
H 
UKURAN 
TANAH 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
Ruang Kantor/Pegawai 
Ruang Kepala Madrasah 
Ruang Wakil Kepala Madrasah 
Ruang Guru 
Ruang Belajar/Kelas 
Ruang Laboratorium IPA (Fisika/Geografi) 
Ruang Laboratorium IPA (Kimia/Biologi) 
Ruang Laboratorium Bahasa  
Ruang Laboratorium Skill (Lab. Elektro) 
Laboratorium Komputer   
Perpustakaan 
Ruang Ibadah/Masjid 
Ruang OSIS  
Ruang Pramuka  
Ruang PMR/UKS 
Ruang Bimbingan dan Konseling 
Koperasi Siswa dan Pegawai 
1 
1 
3 
1 
30 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
160 m2 
20 m2 
20 m2 
120 m2 
72 m2 
78 m2 
78 m2 
78 m2 
375 m2 
78m2 
78 m2 
150 m2 
20 m2 
20 m2 
20 m2 
20 m2 
35 m2 
    
 
 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
 
Lapangan Basket 
Lapangan Volley 
Lapangan Tennis Meja 
Lapangan Bola Takraw 
Lapangan Futsal 
Ruang Tata Busana 
WC Guru  
WC Siswa 
Kantin 
Indoor  
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
4 
6 
3 
 
167 m2 
128 m2 
16 m2 
50 m2 
162 m2 
375 m2 
2 m2 
2 m2 
50 m2 
400 m2 
 
Sumber: Tata Usaha MAN 1 Makassar 
 
2. Personal Sekolah 
 
No Nama Jabatan 
1 Luqman MD., S.Ag., S.E., M.M. Kepala Madrasah 
2 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd Wakil Kepala Madrasah 
(Bid. Kurikulum) 
3 Haris, SS Wakil Kepala Bidang 
Kesiswaan 
4 Dra. Izzatul Mubarakan, M. Pd. I Wakil Kepala Bidang Sarana 
dan Prasarana 
5 Hj. St. Salmiyah K, S. Ag Waka Bid. Humas dan 
Keagamaan 
    
 
 
6 Burhanuddin, S.Pd. MM Guru ( Matematika) 
7 Dra. Hj. Salmawati, MM Guru (Biologi) 
8 Drs. Ahmad Syakir, M. Pd Guru (Biologi) 
9 Hj. Herawati, S. Pd Kepala Lab. Biologi (Biologi) 
10 St. Musdalifah, S. Ag Guru (Biologi) 
11 Agussalim, B. Sc, S. Pd Kepala Lab. Fisika 
( Fisika, senibudaya) 
12 Dra. Dewi Ali Guru Fisika 
13 Nurfaidah, S. Pd Guru Fisika 
14 Drs. Fajaruddin Guru Penjaskes 
15 Drs. Sawal Guru Penjaskes 
16 Mardiah, S. Pd, M. Pd Guru Matematika 
17 Dra. Dahlia Guru Matematika 
18 Asnadah, S. Pd Guru 
19 Dra. Hj. Nurhasia Guru Bahasa Indonesia 
20 Muriati, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 
21 Hj. NadhirahKadir, S. Pd, M. Pd Guru Bahasa Indonesia 
22 Hj. Nuraeni, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 
23 Nurwalia, S. Pd Guru 
24 Hj. Rahmah, S. Pd Guru BahasaInggris 
25 Dra. Hj. Anianti Guru BahasaInggris 
26 St. Nursiah, AN, S. Ag Guru BahasaInggris 
27 Dra. Hj. HilmahLarif GuruBahasa Arab 
28 GufranWalad, S. Ag Guru Bahasa Arab, IlmuKalam 
29 Dra. Izzatul Mubarakah, M. Pd. I Kepala Lab. Komputer  
(Fisika) 
    
 
 
30 Kaharuddin, S. Ag Guru 
31 Syahruni, SE Guru Ekonomi 
32 Halimah, S. Ag, MM Guru Ekonomi 
33 Sri IsraYulianti, SE Guru Ekonomi, Sejarah 
34 NurachmySahrir, S. Pd Guru Seni budaya 
35 Agussalim, B. SE Guru 
36 Nurhamidah, S. Si Guru 
37 Dra. Suriani Guru 
38 Marsudi, S. Ag Guru Fikih 
39 A.Besse Ruhaya, S. Pd. I, M. Pd. I Guru Fikih 
40 Suharman, S. Ag, M. Pd. I Guru Ilmu Hadis, IlmuTafsir 
41 Riahamita, S. Pd. I Guru 
42 Dra. Muliana Guru 
43 Aliza S. Hi, M Guru 
44 Muzawirah, S. Ag, M. Pd. I Guru 
45 Nurmiati, S. Ag, M. Pd. I Guru 
46 Nurwahida, S. Ag Guru 
47 Drs. Abdurrauf Guru 
48 Dra. St. Hara  Guru 
49 Dra. Hj. Narmawati Guru 
50 Abdul Rifai, S. Ag Guru 
51 M. Jufri, S. Pd Guru 
52 Rabaniah. S. Pd Guru 
53 Darmawiah, S. Pd Guru 
54 Dian Ekawati, S. Pd Guru 
55 Mursalim, S. Pd. M. Si Guru 
    
 
 
56 Dra. Hj. Murniati Guru 
57 Dra. Jalwiah Guru 
58 Dra. Nurfatma Guru 
59 AndrianyNingsih, S. Pd, MM Guru 
60 Dra. Nurhana Guru 
61 Takdir, S. Pd Guru 
62 Muh. Faisal Amiruddin, SE Guru 
63 Nurdin, S. Pd. M. Si Guru 
64 Nurazizah, S. Pd Guru 
65 Sunarti, S. Pd Guru 
66 Ahmad Bahtiar, S. Sos Guru 
67 Dra. Hj. Nuratiah Guru 
68 Dra. Hj. Anianti Guru BK 
69 St. Musdalifah, S. Ag Guru BK 
70 Nirwana, S. Pd Guru BK 
71 Hj. St. Samiah, S. Ag Guru BK 
72 Hj. Miekyawati, S. Pd, S. Psi Guru BK 
73 Haris, SS Guru BK 
74 Drs. Sawal Guru BK 
75 Drs. Fajaruddin Guru BK 
76 Rahmat, S. Pd. I Staff 
77 InceDirmanKarim Staff 
78 Hj. AndiArnida, SE Staff 
79 MaseIntang, A. Md Staff 
80 A.Burhanuddin, S. Kom Staff 
81 Nurasiah, S. Pd Staff 
    
 
 
82 AndiAbrianto Staff 
83 Esse Lukman Staff 
84 Mursyidin, S. Pd Staff 
85 NurfadhilaMaulida Staff  
86 Hamka Herman Satpam 
87 Sabir Cleaning Service 
88 Lukma Cleaning Service 
89 Hariani Cleaning Service 
Sumber: Tata Usaha MAN 1 Makassar 
 
3. Jumlah siswa keseluruhan   
No Kelas Jumlah Total Ket 
Laki-laki Perempuan  
1 X MIA 1 16  
 
 
 
 
 
199 
21  
 
 
 
 
 
248 
37  
 
 
 
 
 
447 
 
 
 
 
 
2 X MIA 2 22 15 37  
3 X MIA 3 13 24 37  
4 X MIA 4 16 20 36  
5 X MIA 5 22 17 39  
6 X MIA 6 18 19 37  
7 X MIA 7 12 25 37  
8 X IIS 1 16 21 37  
9 X IIS 2 12 25 37  
10 X IIS 3 16 21 37  
11 X IIS 4 12 20 36  
12 X AGAMA 16 20 40  
13 XI MIA 1 8  30  38   
    
 
 
14 XI MIA 2 13  
 
 
133 
25  
 
 
214 
38  
 
 
347 
 
15 XI MIA 3 11 28 39  
16 XI MIA 4 14 25 39  
17 XI MIA 5 18 20 38  
18 XI IIS 1 12 22 34  
19 XI IIS 2 12 25 37  
20 XI IIS 3 12 22 34  
21 XI IIS 4 14 18 32  
22 XI AGAMA 9 19 28  
23 XII MIA 1 13  
 
 
121 
18  
 
 
144 
31  
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24 XII MIA 2 13 20 33  
25 XII MIA 3 18 17 35  
26 XII MIA 4 14 18 32  
27 XII IIS 1 12 20 32  
28 XII IIS 2 10 23 33  
29 XII IIS 3 17 16 33  
30 XII AGAMA 24 12 36  
 Jumlah 453 606 1059  
Sumber: Tata Usaha MAN 1 Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
ANGKET PENELITIAN 
ANGKET PENGARUH PENERAPAN MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 
TERHADAP KEPUASAN PESERTA DIDIK DI MAN 1 MAKASSAR 
 
 
1. Identitas Responden: 
Nama  : 
TTL/Umur : 
Jenis Kelamin: 
Bidang Studi : 
2. Petunjuk Pengisian 
Angket ini disajikan dalam bentuk pernyataan, yang didalamnya tidak ada jawaban benar 
atau salah, shingga memungkinkan anda secara bebas memilih alternatif jawaban. 
Berikan penilaian anda sesuai dengan pendapat anda terhadap pernyataan berikut dengan 
memberikan tanda (√).  
Pilihan jawaban yang disediakan adalah sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
Variabel Manajemen Sarana dan Prasarana 
    
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Guru membuat daftar kebutuhan 
sarana dan prasarana. 
        
2 
Guru mendiskusikan dengan 
kepala sekolah tentang 
perencanaan kebutuhan sarana 
dan prasarana. 
        
3 
Guru menyusun daftar sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam 
mendukung materi pembelajaran 
di sekolah. 
        
4 
Guru menyesuaikan rencana 
kebutuhan sarana dan prasarana 
dengan anggaran yang tersedia di 
sekolah. 
        
5 
Guru menyeleksi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan. 
        
6 
Guru menyediakan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan 
peserta didik. 
        
7 
Guru melakukan pencatatan 
jumlah sarana dan prasarana di 
tiap kelas. 
        
8 
Guru menyesuaikan penggunaan 
media dengan materi 
pembelajaran. 
        
9 
Guru memberikan arahan kepada 
peserta didik tentang 
pemeliharaan sarana dan 
prasarana. 
        
  10 
Guru terlibat dalam pemeliharaan 
sarana dan prasarana. 
        
    
 
 
11 
Guru merapikan kembali alat 
pembelajaran yang telah 
digunakan. 
        
12 
Guru membuat jadwal untuk 
pemeliharaan sarana dan 
prasarana. 
        
13 
Guru mendiskusikan dengan 
kepala sekolah sebelum 
melakukan penghapusan sarana 
dan prasarana yang rusak. 
        
14 
Guru melakukan pengawasan 
terhadap penggunaan sarana dan 
prasarana. 
        
15 
Guru membuat laporan 
pertanggungjawaban terhadap 
penggunaan sarana dan prasarana. 
        
 
Variabel Kepuasan Peserta Didik 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya puas dengan penggunaan LCD 
dalam kegiatan pembelajaran.         
2 
Saya puas dengan jumlah komputer di 
sekolah.         
3 
Saya puas dengan alat-alat peraga 
yang digunakan guru dalam kegiatan 
pembelajaran.         
4 
Saya puas dengan koleksi buku yang 
lengkap di perpustakaan.         
5 
Saya puas dengan peralatan olahraga 
yang bervariasi. 
        
6 
Saya puas dengan keterlibatan guru 
dalam pemeliharaan sarana dan 
prasarana.         
7 Saya puas dengan guru yang selalu     
    
 
 
memberikan pengawasan dalam 
penggunaan sarana prasarana. 
8 
Saya puas dengan guru  yang 
menyesuaikan menggunakan media 
dan alat dengan materi pembelajaran.     
9 
Saya puas dengan kondisi meja dan 
bangku dikelas yang layak digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran.     
10 
Saya puas terhadap ruang kelas yang 
sangat mendukung proses kegiatan 
pembelajaran.     
11 
Saya puas dengan kondisi lapangan 
olahraga.     
12 
Saya puas dengan ruang perpustakaan 
yang dapat menunjang pembelajaran.     
13 
Saya puas dengan toilet sekolah yang 
bersih. 
    
14 
Saya puas terhadap kondisi sarana dan 
prasarana yang aman.     
15 
Saya puas terhadap sarana dan 
prasarana yang selalu dirawat.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
Tabel Skor Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN 1 Makassar 
NO RESPONDEN SKOR 
1 Responden 1 39 
2 Responden 2 52 
3 Responden 3 52 
4 Responden 4 53 
5 Responden 5 53 
6 Responden 6 53 
7 Responden 7 55 
8 Responden 8 49 
9 Responden 9 54 
10 Responden 10 53 
11 Responden 11 47 
12 Responden 12 52 
13 Responden 13 43 
14 Responden 14 48 
15 Responden 15 50 
16 Responden 16 48 
17 Responden 17 53 
18 Responden 18 49 
19 Responden 19 51 
20 Responden 20 46 
21 Responden 21 42 
22 Responden 22 46 
    
 
 
23 Responden 23 43 
24 Responden 24 46 
25 Responden 25 51 
26 Responden 26 52 
27 Responden 27 48 
28 Responden 28 51 
29 Responden 29 47 
30 Responden 30 51 
31 Responden 31 50 
32 Responden 32 49 
33 Responden 33 53 
34 Responden 34 42 
35 Responden 35 45 
36 Responden 36 41 
37 Responden 37 45 
38 Responden 38 39 
39 Responden 39 35 
40 Responden 40 38 
41 Responden 41 38 
42 Responden 42 41 
43 Responden 43 40 
44 Responden 44 38 
45 Responden 45 45 
46 Responden 46 46 
    
 
 
47 Responden 47 46 
48 Responden 48 50 
49 Responden 49 45 
50 Responden 50 48 
51 Responden 51 48 
52 Responden 52 50 
53 Responden 53 47 
54 Responden 54 44 
55 Responden 55 47 
56 Responden 56 44 
57 Responden 57 44 
58 Responden 58 46 
59 Responden 59 45 
60 Responden 60 46 
61 Responden 61 46 
62 Responden 62 52 
63 Responden 63 45 
64 Responden 64 47 
65 Responden 65 46 
66 Responden 66 50 
67 Responden 67 43 
68 Responden 68 45 
69 Responden 69 45 
70 Responden 70 48 
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Tabel Skor Kepuasan Peserta Didik di MAN 1 Makassar 
NO RESPONDEN SKOR 
1 Responden 1 51 
2 Responden 2 59 
3 Responden 3 49 
4 Responden 4 52 
5 Responden 5 53 
6 Responden 6 53 
7 Responden 7 55 
8 Responden 8 54 
9 Responden 9 48 
10 Responden 10 51 
11 Responden 11 53 
12 Responden 12 50 
13 Responden 13 44 
14 Responden 14 56 
15 Responden 15 45 
16 Responden 16 54 
17 Responden 17 53 
18 Responden 18 45 
19 Responden 19 45 
20 Responden 20 46 
    
 
 
21 Responden 21 47 
22 Responden 22 51 
23 Responden 23 52 
24 Responden 24 53 
25 Responden 25 56 
26 Responden 26 53 
27 Responden 27 53 
28 Responden 28 47 
29 Responden 29 46 
30 Responden 30 57 
31 Responden 31 39 
32 Responden 32 46 
33 Responden 33 48 
34 Responden 34 52 
35 Responden 35 46 
36 Responden 36 51 
37 Responden 37 48 
38 Responden 38 55 
39 Responden 39 53 
40 Responden 40 42 
41 Responden 41 45 
42 Responden 42 53 
43 Responden 43 51 
44 Responden 44 43 
    
 
 
45 Responden 45 49 
46 Responden 46 52 
47 Responden 47 47 
48 Responden 48 41 
49 Responden 49 49 
50 Responden 50 44 
51 Responden 51 48 
52 Responden 52 53 
JML  2586 
 
 
Tabel Penolong 
NO X Y X² Y² XY 
1 39 51 1521 2601 1989 
2 52 59 2704 3481 3068 
3 52 49 2704 2401 2548 
4 53 52 2809 2704 2756 
5 53 53 2809 2809 2809 
6 53 53 2809 2809 2809 
7 55 55 3025 3025 3025 
8 49 54 2401 2916 2646 
9 54 48 2916 2304 2592 
10 53 51 2809 2601 2703 
11 47 53 2209 2809 2491 
12 52 50 2704 2500 2600 
13 43 44 1849 1936 1892 
14 48 56 2304 3136 2688 
15 50 45 2500 2025 2250 
16 48 54 2304 2916 2592 
17 53 53 2809 2809 2809 
18 49 45 2401 2025 2205 
19 51 45 2601 2025 2295 
    
 
 
20 46 46 2116 2116 2116 
21 42 47 1764 2209 1974 
22 46 51 2116 2601 2346 
23 43 52 1849 2704 2236 
24 46 53 2116 2809 2438 
25 51 56 2601 3136 2856 
26 52 53 2704 2809 2756 
27 48 53 2304 2809 2544 
28 51 47 2601 2209 2397 
29 47 46 2209 2116 2162 
30 51 57 2601 3249 2907 
31 50 39 2500 1521 1950 
32 49 46 2401 2116 2254 
33 53 48 2809 2304 2544 
34 42 52 1764 2704 2184 
35 45 46 2025 2116 2070 
36 41 51 1681 2601 2091 
37 45 48 2025 2304 2160 
38 39 55 1521 3025 2145 
39 35 53 1225 2809 1855 
40 38 42 1444 1764 1596 
41 38 45 1444 2025 1710 
42 41 53 1681 2809 2173 
43 40 51 1600 2601 2040 
44 38 43 1444 1849 1634 
45 45 49 2025 2401 2205 
46 46 52 2116 2704 2392 
47 46 47 2116 2209 2162 
48 50 41 2500 1681 2050 
49 45 49 2025 2401 2205 
50 48 44 2304 1936 2112 
51 48 48 2304 2304 2304 
52 50 53 2500 2809 2650 
53 47 - 2209 - 47 
54 44 - 1936 - 44 
55 47 - 2209 - 47 
56 44 - 1936 - 44 
57 44 - 1936 - 44 
58 46 - 2116 - 46 
    
 
 
59 45 - 2025 - 45 
60 46 - 2116 - 46 
61 46 - 2116 - 46 
62 52 - 2704 - 52 
63 45 - 2025 - 45 
64 47 - 2209 - 47 
65 46 - 2116 - 46 
66 50 - 2500 - 50 
67 43 - 1849 - 43 
68 45 - 2025 - 45 
69 45 - 2025 - 45 
70 48 - 2304 - 48 
JML 3279 2586 154979 129592 122815 
  
    
 
 
Butir Instrumen Manajemen Sarana dan Prasarana 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 
1 Responden 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 39 
2 Responden 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 52 
3 Responden 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 52 
4 Responden 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 53 
5 Responden 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 53 
6 Responden 6 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 53 
7 Responden 7 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 55 
8 Responden 8 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 49 
9 Responden 9 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 54 
10 Responden 10 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 53 
11 Responden 11 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 47 
12 Responden 12 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 52 
13 Responden 13 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
14 Responden 14 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 48 
15 Responden 15 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 50 
    
 
 
16 Responden 16 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 48 
17 Responden 17 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 53 
18 Responden 18 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 49 
19 Responden 19 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 51 
20 Responden 20 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46 
21 Responden 21 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 42 
22 Responden 22 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 2 46 
23 Responden 23 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 43 
24 Responden 24 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 46 
25 Responden 25 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 51 
26 Responden 26 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 52 
27 Responden 27 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 48 
28 Responden 28 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 51 
29 Responden 29 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 47 
30 Responden 30 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 51 
31 Responden 31 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 50 
32 Responden 32 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 49 
    
 
 
33 Responden 33 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 53 
34 Responden 34 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 42 
35 Responden 35 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 45 
36 Responden 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 41 
37 Responden 37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
38 Responden 38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 39 
39 Responden 39 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 35 
40 Responden 40 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 38 
41 Responden 41 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 38 
42 Responden 42 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 41 
43 Responden 43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 40 
44 Responden 44 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 38 
45 Responden 45 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 45 
46 Responden 46 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 46 
47 Responden 47 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 46 
48 Responden 48 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 50 
49 Responden 49 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 45 
    
 
 
50 Responden 50 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 48 
51 Responden 51 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 48 
52 Responden 52 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 50 
53 Responden 53 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 1 47 
54 Responden 54 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 44 
55 Responden 55 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 1 47 
56 Responden 56 4 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 2 2 4 2 44 
57 Responden 57 4 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 44 
58 Responden 58 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 1 3 46 
59 Responden 59 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 45 
60 Responden 60 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 1 46 
61 Responden 61 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 46 
62 Responden 62 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 52 
63 Responden 63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
64 Responden 64 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
65 Responden 65 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 46 
66 Responden 66 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 50 
    
 
 
67 Responden 67 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 
68 Responden 68 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 45 
69 Responden 69 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 45 
70 Responden 70 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 48 
  JUMLAH   3279 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
Butir Instrumen Kepuasan Peserta Didik 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 
1 Responden 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 51 
2 Responden 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
3 Responden 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 49 
4 Responden 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 52 
5 Responden 5 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 53 
6 Responden 6 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 53 
7 Responden 7 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 55 
8 Responden 8 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 54 
9 Responden 9 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 48 
10 Responden 10 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 51 
11 Responden 11 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 53 
12 Responden 12 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 50 
13 Responden 13 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 1 3 4 44 
14 Responden 14 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
    
 
 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
16 Responden 16 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 54 
17 Responden 17 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 53 
18 Responden 18 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 1 4 3 45 
19 Responden 19 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 45 
20 Responden 20 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 1 4 3 46 
21 Responden 21 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 47 
22 Responden 22 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 51 
23 Responden 23 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 52 
24 Responden 24 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 53 
25 Responden 25 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 
26 Responden 26 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 53 
27 Responden 27 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 53 
28 Responden 28 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 4 47 
29 Responden 29 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 46 
30 Responden 30 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57 
31 Responden 31 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 1 3 3 39 
    
 
 
32 Responden 32 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 46 
33 Responden 33 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 48 
34 Responden 34 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 52 
35 Responden 35 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 46 
36 Responden 36 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 51 
37 Responden 37 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 48 
38 Responden 38 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 55 
39 Responden 39 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 53 
40 Responden 40 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 42 
41 Responden 41 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 45 
42 Responden 42 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 53 
43 Responden 43 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 51 
44 Responden 44 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 43 
45 Responden 45 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 49 
46 Responden 46 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 52 
47 Responden 47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 47 
48 Responden 48 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 41 
    
 
 
49 Responden 49 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 3 49 
50 Responden 50 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 44 
51 Responden 51 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 48 
52 Responden 52 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 53 
  JUMLAH   2586 
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